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KATA PENGANTAR 


BOEDI OETOMO telah lahir pada 20 Mei 1908. Meski tanpa 
mempunyai pengalaman berorganisasi sebelumnya, namun sem- 
bilan murid STOVIA yang menjadi pengurus berusaha mengor- 
ganisir Boedi Oetomo sebaik-baiknya agar kelak di kemudian hari 
Boedi Oetomo dapat tumbuh menjadi perhimpunan yang lebih 
universal sehingga menciptakan persaudaraan nasional tanpa 
pandang suku, kelamin, atau kepercayaan. 


Banyak harapan kemudian tertuju pada salah satu organisasi 
pemersatu bangsa Jawa tersebut. Namun, selama lima tahun 
sejak kelahirannya, sikap Boedi Oetomo seakan menjejakkan 
kedua kakinya di dua tempat, satu kaki di pemerintah dan satu 
kaki lainnya di pergerakan nasional. Di sisi lain, hegemoni kaum 
tua yang konservatif membuat pertentangan dalam Badan Pengu- 
rus Boedi Oetomo kian memanas. 
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Buku ini secara menarik mengulas sejarah berdirinya Boedi 
Oetomo, eksistensi dan kiprahnya dalam pergerakan nasional, 
dan pengaruhnya dalam menumbuhkan benih-benih semangat 
kebangkitan nasional di Nusantara. Tujuan penerbitannya, tak lain 
agar bangsa ini belajar dari pengalaman pahit sejarah masa lalu 
dan menjadi sadar akan pentingnya kesadaran dalam meraih pen- 
didikan dan kesamaan derajat dengan bangsa lain. Maka seperti 
yang dikatakan oleh Soewardi Soerj aningrat, “... Jelaslah bahwa 
hari 20 Mei tidak lagi merupakan hari milik partai itu (Boedi Oe- 
tomo), tetapi (telah menjadi) hari milik bangsa Hindia pada umum- 
nya..." 


Yogyakarta, 24 April 2008 


Penerbit 
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SATU 
PERISTIWA MENGFJUTKAN 


“Het wonder is geschied, 
Insulinde, de schoone slaapeter, is ontwaakt” 
(Suatu keajaiban telah terjadi, 
Insulinde, putri jelita yang tidur itu telah bangkit) 
- Mr. Conrad Theodore van Deventer - 


PERISTIWA itu benar-benar mengejutkan. Tak urung mem- 
buat Mr. Conrad Theodore van Deventer! tersentak, serasa tak 
memercayainya hingga ia menyebut peristiwa itu bagai sebuah 
keajaiban (wonder). Ia sangat gembira, “putri jelita” yang selama 
itu dinilainya terlelap dalam tidurnya telah menggeliat bangkit. 
Van Deventer yang telah kembali pulang ke negeri Belanda itu 


1 Lebih dikenal dengan nama Coenraad van Deventer. Lahir pada tanggal 29 September 
1857 di Dordrecht, Belanda. Setelah mendapatkan gelar M.A. dari universitas Leiden, 
ia bersama istrinya bertolak menuju Hindia-Belanda. Mula-mula ia bekerja sebagai 
pegawai pengadilan di Ambon, Dilli, Kupang, dan Semarang. Ia menjadi jaksa di Semarang 
pada tahun 1885. Selama tinggal di Hindia Belanda, ia menjadi tertarik dengan kondisi 
kehidupan penduduk pribumi dan menyatakan keprihatinan kemanusiaannya melihat 
keadaan menyedihkan pribumi Jawa itu. 

Ia kembali ke Negeri Belanda pada tahun 1897 dan banyak menulis di mana banyak 
karangannya dimuat dalam harian berkala De Gids. Salah satu tulisan van Deventer 
adalah Een Eereschuld (Utang Budi) yang menimbulkan kegemparan di kalangan 
orang Belanda. Van Deventer meninggal pada tanggal 26 September 1915. 
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bersemangat menyambut bangkit (onwaakt)-nya “putri jelita” 
melalui tulisannya yang dimuat di harian berkala De Gids. De 
schoone slaapeter is ontwaak, tulisnya. Putri jelita yang tidur itu 
telah bangkit. 

Menggeliat bangkitnya “si putri jelita” dari tidur panjangnya 
terjadi pada hari Rabu pukul 9 pagi tanggal 20 Mei 1908 di aula 
STOVIA (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen)? atau Se- 
kolah Dokter Pribumi di Batavia. Wakil-wakil “si putri jelita” 
adalah sembilan? anak muda siswa STOVIA yang penuh semangat 
dan bersepakat bulat untuk merapatkan barisan dalam sebuah 
organisasi bentukan mereka yang membuat banyak orang ter- 
sentak: Boedi Oetomo. Mereka yang berani menggebrak dan 
menimbulkan kegemparan itu adalah Soetomo, Soelaeman, 
Soewarno, Goenawan Mangoenkoesoemo, Angka Prodjosoedir- 
djo, M. Soewarno, Muhammad Saleh, Soeradji, dan Goembreg. 
Kelahiran Boedi Oetomo tidak hanya disaksikan oleh para siswa 
STOVIA semata, melainkan dihadiri juga para siswa Sekolah Per- 
tanian dan Kehewanan Bogor, Sekolah Pamong Praja pribumi 


2 STOVIA (School Tot Opleiding van Inlandsche Artsen) atau Sekolah Dokter Pribumi 
bermula dari Sekolah Dokter Djawa yang telah ditingkatkan statusnya. Pemerintah 
kolonial juga menerapkan syarat calon siswa STOVIA adalah lulusan Sekolah Dasar 
Eropa dan juga memahami pengetahuan bahasa Belanda. Lulusan STOVIA diberi gelar 
Inlandsche-Arts yang dapat digunakan untuk memasuki sekolah dokter di negeri Belanda 
untuk mendapatkan gelar dokter Eropa setelah menyelesaikan pendidikannya selama 
satu setengah tahun. Pada tahun 1936, STOVIA dihapuskan sehingga tinggallah NIAS 
(Nederlandsch Indische Artsen School) sebagai satu-satunya sekolah kedokteran sete- 
ngah akademis di Hindia Belanda. 

3 Angka sembilan (9) agaknya merupakan angka istimewa dalam pandangan orang Jawa 
mengingat makna angka tersebut adalah sempurna. Seperti halnya para perintis penyebar 
agama Islam di Jawa berjumlah 9 (Wali Songo), jumlah pendiri dan juga pengurus Boedi 
Otomo pun berjumlah sembilan dan waktu pengumuman berdirinya organisasi tersebut 
juga jam 9 pagi. Tidak diketahui secara pasti, apakah Soetomo dan kawan-kawannya 
sengaja menggunakan angka “keramat? itu untuk organisasi yang mereka dirikan tersebut. 
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(Opleidingschool voor Inlandische Ambtenaren atau OSVIA4) Ma- 
gelang dan Probolinggo, Sekolah Menengah Petang Surabaya, 
dan Sekolah-Sekolah Pendidikan Guru Pribumi Bandung, Yogya- 
karta, dan Probolinggo. Tak lama setelah pengurus organisasi 
terbentuk, Soewarno yang ditunjuk menjadi sekretaris meng- 
ungkapkan terima kasih Boedi Oetomo terhadap sekolah-sekolah 
yang menjadi saksi kelahiran Boedi Oetomo tersebut. “Tak ada 
hadiah yang lebih besar dari kami kecuali perasaan cinta terhadap 
sesama sahabat, khususnya yang secita-cita dengan kami, yaitu 
kawan-kawan kita dari sekolah kehewanan pribumi dan perta- 
nian di Buitenzorg, di sekolah bestir di Bandung, Magelang, dan 
Probolinggo, di sekolah pendidikan guru pribumi di Bandung, 
Yogyakarta dan Probolinggo, dan di sekolah menengah petang 
di Surabaya»." 

Sebagai perangkat pengurus organisasi Boedi Oetomo pun 
ditetapkan kemudian. Soetomo ditunj uk sebagai ketua. Soelae- 
man sebagai wakil ketua. Soewarno menjabat sekretaris I, Goe- 
nawan Mangoenkoesoemo ditetapkan sebagai sekretaris II, dan 
Angka Prodjosoedirdjo sebagai bendahara. Empat orang yang 
tersisa, M. Soewarno, M. Moehammad Saleh, Soeradji, dan Goem- 
brek menjabat komisaris organisasi. Semua tokoh-tokoh muda 
berpikiran progresif itu berasal dari Jawa Tengah atau Jawa Timur. 
Ketika itu rata-rata usia mereka berkisar 20 hingga 22 tahun. 
Semuanya merasa perlu melakukan pendobrakan untuk mencoba 
memperbaiki kondisi pendidikan pribumi yang menyedihkan 


4 OSVIA (Opleidingschool voor Inlandische Ambtenaren) adalah sekolah pegawai 
yang diselesaikan selama 7 (tujuh) tahun. Menjadi pegawai atau priyayi adalah dambaan 
masyarakat, sehingga OSVIA merupakan sekolah favorit untuk anak-anak priyayi 
tinggi. Terdapat 6 sekolah OSVIA yang kesemuanya berada di Jawa, yaitu di Serang, 
Bandung, Magelang, Madiun, Blitar, dan Probolinggo. 

5 De Locomotief, 24 Juli 1908. 
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untuk menggapai kemajuan. Hidup serba santai dan berleha-leha 
yang biasa dilakukan kebanyakan masyarakat adalah “musuh" yang 
akan mereka perangi seperti yang tegas dinyatakan Soetomo dan 
Goenawan Mangoenkoesoemo. 

Sebuah organisasi telah berdiri dan para pengurusnya telah 
terbentuk. Sembilan anak muda STOVIA yang miskin pengalaman 
berorganisasi itu telah begitu berani mengambil risiko dengan 
mendirikan Boedi Oetomo. Karena keberaniannya, mereka bisa 
saja dipecat atau diberhentikan dari STOVIA yang akan mengubur 
cita-cita mereka menggenggam gelar Inlandsche-Arts atau “dok- 
ter pribumi" sebagai akibatnya. 


Sosok-Sosok Pemuda Pendobrak 

Selama menggodok hingga akhirnya “menyajikan” Boedi Oe- 
tomo ke khalayak ramai, Soetomo dibantu oleh kawan-kawannya 
yang terbilang cakap dan mempunyai kepedulian yang besar pada 
nasib pribumi. R.A.A.A. Djajadiningrats menyebutkan, tokoh- 
tokoh muda STOVIA yang paling banyak jasanya bagi berdirinya 
Boedi Oetomo adalah Soetomo, Goenawan Mangoenkoesoemo, 
Soewarno, Goembreg, Mohammad Saleh, dan Soelaeman. 

Peranan Soetomo tentu sangat besar dalam organisasi baru 
yang kehadirannya sangat menggoncangkan itu. Soetomo lahir 
pada tanggal 30Juli 1888 di desa Ngepeh, dekat Nganjuk, Jawa 
Timur. Nama kecilnya Subroto. Ayahnya adalah Raden Soewadji, 
seorang guru kepala sekolah yang kemudian mengubah karier 


S6 R.A.A.A. Djajadiningrat adalah salah seorang anggota Perhimpunan Bupati 
(Regentenbond) yang terpilih menjadi anggota Volksraad (Dewan Rakyat Hindia 
Belanda) pada tahun 1918. Sebagai anggota volksraad ia pernah mengajukan mosi agar 
bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa resmi dalam sidang volksraad selain bahasa 
Belanda. Usulannya mendapatkan tanggapan meluas dan disetujui Gubernur Jenderal 
van Limburg Stirum. 
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dengan memasuki administrasi pemerintahan Jawa. Melalui pe- 
layanan dan pengabdiannya yang sangat baik, Soewadji mampu 
mencapai kedudukan Wedana di Maospati”, Madiun. Jabatan we- 
dana merupakan jabatan tertinggi dalam pemerintahan yang bia- 
sanya terbuka bagi keluarga bukan-regent. Soewadji belum sem- 
pat melihat sepak terjang anaknya yang menggegerkan Hindia 
Belanda karena telah meninggal dunia tahun 1907. Kakek-kakek 
Soetomo, baik dari pihak ibu dan bapak bukan priyayi birokratis 
namun termasuk anggota-anggota terkemuka di desa masing- 
masing. Mereka pemilik tanah yang kaya dan juga menjadi palang 
(kepalang), jabatan setingkat kepala desa, untuk desa masing- 
masing. Harapan mereka mempunyai keturunan yang bisa men- 
jadi priyayi tinggi tertumpu di bahu Soebroto setelah Soewadji 
meninggal. Soebroto mengganti nama menjadi Soetomo ketika 
masuk sekolah rendah Belanda di Bangil sebagai anak angkat 
pamannya yang menjadi guru di sana. Soetomo masuk STOVIA? 
tanggal 10J anuari 1903 dan lulus pada tanggal 11 April 1911. 


Goenawan Mangoenkoesoemo dilahirkan di Jepara pada ta- 
hun 1888. Ayahnya adalah seorang guru sekolah negeri. Bersama- 
an dengan Soetomo, Goenawan masuk STOVIA pada tanggal 10 
Januari 1903 dan lulus bersamaan waktunya pula dengan Soeto- 
mo, 11 April 19119. Pemikiran dan pendapatnya dikenal keras 
dan tegas, meski tidak seradikal Tjipto Mangoenkoesoemo, ka- 
kak kandungnya. Ia keras mengecam tingkah laku dan adat Jawa 


7? Akira Nagazumi menulis Soewadji menjadi wedana di Gendingan, sebelah barat Maospati. 
8 Menurut cerita Soetomo, ia semula tidak berniat masuk STOVIA. Ia menyatakan 
terpilih menjadi murid STOVIA tanpa harus menempuh ujian wajib. 

9 Goenawan kemudian menjadi asisten pengajar di STOVIA pada tahun 1915-1916. 
Pada tahun 1917-1918 ia belajar ke negeri Belanda dan mendapatkan diploma dokter 
tahun 1920. 
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sebagai perintang modernisasi. Kecamannya itu dipublikasikan 
pada tahun 1905 di Java Bode, sebuah harian berbahasa Belanda 
yang terbit di Batavia. Ketika itu Goenawan tengah duduk di 
kelas 5 STOVIA. Dalam kecamannya ia menyebutkan, adat yang 
dibentuk manusia juga bisa diubah oleh manusia. Menurutnya, 
terserah kepada kaum bangsawan agar memberikan teladan 
dalam membuang adat yang membuat susah itu. Goenawan juga 
menggebrak bangsa Jawa agar bersiap-siap bersaing dengan 
bangsa Arab dan Cina, dua bangsa pendatang yang lebih maju 
secara ekonomi di tanah Jawa. Dalam organisasi Boedi Oetomo 
di awal berdirinya itu Goenawan bertugas laksana juru bicara 
organisasi dengan memberikan keterangan kepada pers, meski 
jabatan resminya adalah sekretaris II organisasi. Goenawan dan 
Soetomo bersahabat karib, bahkan Goenawan akhirnya menikah 
dengan saudara perempuan Soetomo. 


Soewarno dilahirkan di Boyolali tahun 1887. Dibandingkan 
Soetomo, Soewarno sekitar setahun lebih dahulu masuk STOVIA, 
25 Januari 1902, dan lulus pada tanggal 20 September 1910. Ia 
dikenal pendiam, bahkan lebih pendiam dibanding Soeradji 
maupun Mohammad Saleh. Namun di balik sifat pendiamnya, 
tersembunyi kekuatannya yang besar selaku pemikir. Soewarno 
yang mahir berbicara dan menulis dalam bahasa Belanda itu, 
terutama dalam masalah seni, memanfaatkan sebaik-baiknya 
keahliannya itu demi kemaj uan Boedi Oetomo. Sebagai sekretaris 
Boedi Oetomo, Soewarno menegaskan agar Boedi Oetomo men- 
jadi pelopor bagi Algemeen J avaansche Bond (Persatuan Seluruh 
Jawa). Dan untuk dapat menjadi pelopor Algemeen J avaansche 
Bond, organisasi tersebut memutuskan untuk mengadakan kong- 
res yang akan diadakan pada bulan Oktober 1908 untuk mengatur 
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usaha menuju tuj uan yang besar dan lebih menyeluruh:9. Kongres 
yang mereka putuskan memang akhirnya terlaksana sesuai ren- 
cana, meski terpaksa menggusur Soewarno dari jabatannya se- 
laku sekretaris dan juga kawan-kawannya dari kepengurusan Boe- 
di Oetomo. 


Goembreg dilahirkan di Kedu tahun 1886. Ia masuk STOVIA 
seangkatan dengan Soewarno, 25 J anuari 1902, namun lulus ber- 
samaan dengan Soetomo dan Goenawan Mangoenkoesoemo, 11 
April 1911. 


Mohammad Saleh dilahirkan di Salatiga tahun 1888. Ia masuk 
STOVIA pada tanggal 10 Januari 1903 dan lulus pada tanggal 11 
April 1911. Mohammad Saleh, disebut Soetomo sebagai “pem- 
bantu kedua kita”, berperangai tenang dan disegani oleh rekan- 
rekannya karena semangat dan ketulusannya. 


Satu-satunya tokoh dalam Boedi Oetomo awal yang tidak 
menyelesaikan pendidikan STOVIA-nya" adalah Soelaeman, wakil 
ketua Boedi Oetomo. Soelaeman dilahirkan di Banyumas tahun 
1886. Ia masuk STOVIA bersamaan dengan Goembreg dan Soe- 
warno pada tanggal 25 Januari 1902. Banyak teman-teman 
sekolahnya yang sangat menyayangkan keluarnya Soelaeman dari 
STOVIA. Menurut mereka, ketidakberhasilan Soelaeman menye- 
lesaikan pendidikan STOVIA-nya dengan alasan kesibukan kegiat- 
annya di Boedi Oetomo hanyalah alasan karena kemalasannya 
dalam belajar saja. Tampaknya, mereka ingin menyatakan, kegiat- 


10 Yan Niel, Robert. Munculnya Elit Modern Indonesia, Jakarta: Pustaka Jaya, 1984. 
1 Murid-murid yang tidak lulus STOVIA biasanya tetap dinilai baik. Mereka biasanya 
akan mendapatkan kedudukan yang baik dalam korps pemerintahan sipil. 
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an berorganisasi sesungguhnya bukan hambatan untuk berpres- 
tasi dalam menempuh pendidikan. Kesalahan Soelaeman -jika 
itu disebut kesalahan - terletak pada diri Soelaeman sendiri dan 
tidak menyalahkan kegiatan berorganisasi sebagai biang kerok 
dalam kegagalan belajar. 


Sedangkan Soeradji?, meski tidak disebut Djajadiningrat 
selaku salah seorang tokoh yang paling banyak jasanya bagi ber- 
dirinya Boedi Oetomo, adalah sosok yang - bersama Soetomo - 
begitu bersemangat saat berkeliling dari kelas ke kelas di STOVIA 
untuk mencari dukungan sebelum terbentuknya Boedi Oetomo. 
Berkat kiprah mereka berdua, murid-murid STOVIA yang berasal 
dari Jawa? tampak tertarik dengan ajakan mereka meski dukung- 
an terbesar datang dari teman-teman sekelas mereka. Soeradji 
kerap disebut tangan kanan atau pembantu utama Soetomo. 
Nama Boedi Oetomo pun bermula dari gagasan dan usulan Soe- 
radji yang dilahirkan di Madiun tahun 1888 itu. Soeradji masuk 
STOVIA tanggal 10 J anuari 1903 dan lulus dari STOVIA pada tanggal 
1 Agustus 1912. Soeradji yang dikenal mahir berbahasa Jawa 
kromo (halus) itu memanfaatkan seluruh kepandaiannya untuk 
menjelaskan tujuan organisasi Boedi Oetomo kepada angkatan 
tua di Jawa Tengah. 


12 Soeradji semula berniat menjadi priyayi dan mendaftar masuk OSVIA (Opleiding 
School Voor Indlandsche Ambtenaren — Sekolah Untuk Mendidik Pamong Pribumi). 
Soeradji sesungguhnya lulus ujian masuk OSVIA, namun ia tidak dapat diterima di 
OSVIA karena ada calon murid yang lebih “berbangsa” dibandingkan dirinya. Lulus dari 
STOVIA, Soeradji menjadi dokter di Klaten, Jawa Tengah. Ia kemudian menikah dengan 
salah seorang cucu dr. Wahidin. 

18 Jumlah murid STOVIA antara tahun 1900-1910 sekitar 180 orang, di mana sekitar 
90-111 orang (50-6196) berasal dari Jawa. Jumlah murid terbanyak kedua berasal dari 
Sumatera, yakni 10-32 orang (5,55-17,7”6). Sementara sisanya adalah murid-murid 
dari Ambon, Menado, dan Timor. 
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Makna Nama Boedi Oetomo 

Ketika Wahidin Soedirohoesodo berpamitan pada Soetomo 
dan Soeradji untuk melanjutkan kampanye studiefonds-nya ke 
Banten, Soetomo menyatakan kepada Wahidin, “Punika satunggaling 
padamelan sa€ sarta n€lakaken budi utami.” 

Ucapan Soetomo yang terakhir, budi utami, menjadikan ins- 
pirasi Soeradji untuk menamakan organisasi yang hendak mereka 
dirikan. Penggunaan kata budi dari nama Boedi Oetomo, menurut 
Akira Nagazumi, bisa jadi terjadi secara kebetulan saja. Seketika 
diucapkan Soetomo, seketika itu pula menjadi inspirasi pada 
Soeradji untuk menj adi salah satu kata dari nama organisasi yang 
hendak mereka dirikan, meski kata budi sangat penting maknanya 
bagi orang Jawa. Berdasar asal katanya, kata budi berasal dari 
kata dalam bahasa Sanskerta, yaitu bodhi atau buddhi yang ber- 
arti keterbukaan jiwa, pikiran, kesadaran, akal, atau pengadilan. 
Kata tersebut juga berarti daya untuk membentuk dan menjun- 
jung konsepsi dan ide-ide umum. 

Sedangkan kata utomo juga berasal dari kata dalam bahasa 
Sanskerta, yaitu uttama yang berarti tingkat pertama atau sa- 
ngat baik. Kata utomo dalam bahasa J awa juga berarti kebajikan 
dan kesempurnaan dalam arti yang agak umum. Namun demikian, 
makna Boedi Oetomo kerap diartikan sebagai Usaha Bagus atau 
Usaha Mulia5. Kerap pula diartikan sebagai Usaha Murni (pure 
endeavor) atau Usaha Tinggi (high endeavor). 


4 Ini merupakan perbuatan baik serta mencerminkan keluhuran budi. 

5 Dalam Surat Edaran Boedi Oetomo, Soewarno atas nama pengurus 
cabang organisasi Boedi Oetomo di Weltevreden menyebutkan Boedi 
Oetomo berarti het schoone atau usaha mulia. 
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Tujuan Berdiri dan Keanggotaan Boedi Oetomo 

Meski semula sangat terpengaruh dengan gagasan dokter 
Wahidin Soedirohoesodo dengan studiefons-nya, Soetomo dan 
kawan-kawannya kemudian memperluas tujuan Boedi Oetomo 
seperti yang disebutkan Soewarno dalam De Locomotief terbitan 
24J uli 1908: Meringankan beban perjuangan hidup bangsa Jawa 
melalui perkembangan yang harmonis dan kerohanian, meski 
dengan titik tolak utama pada pendidikan, terutama pendidikan 
untuk kaum priyayi rendahan seperti mereka. 

Tujuan jangka dekat Boedi Oetomo pada waktu itu adalah 
memberikan perhatian pertama pada unsur pribumi dalam ma- 
syarakat Jawa, dengan harapan kelak di kemudian hari melihat 
organisasi tumbuh menjadi perhimpunan yang lebih universal 
sehingga akan menciptakan persaudaraan nasional tanpa pandang 
suku, kelamin, atau kepercayaan. Dengan demikian keanggotaan 
Boedi Oetomo ketika didirikan terdiri dari orang-orang J awa dan 
begitu pula dalam perjalanan Boedi Oetomo berikutnya. Berke- 
naan dengan hal itu Goenawan Mangoenkoesoemo menyatakan: 


Dengan orang-orang Sumatera, Menado, Ambon, dan banyak 
lagi lainnya yang diam di Hindia, dan hidup di bawah naungan bendera 
Belanda, kami tidak berani mengajak bekerjasama ... 

Apakah yang kita ketahui tentang orang-orang senegara kita itu? 

Seperti kita juga, mereka pun mempunyai sejarah, mempunyai 
budaya. Tetapi alangkah sedikitnya yang kita ketahui! Betapa berbeda- 
nya barangkali mereka itu dari kita. Maka mungkin juga mereka 
mempunyai aspirasi yang lain dari aspirasi kita. 

Tidakkah suku-suku di Nusantara yang Kristen lebih diistime- 
wakan dari kita? Apakah orang Jawa dan orang Menado yang berpen- 
didikan sama diperlakukan dan digaji sama? Tidakkah penyamaannya 
dengan bangsa Eropa bagi mereka merupakan peristiwa sehari-hari, 
dan sebaliknya perkecualian yang langka bagi kita? Tidak. Janganlah 
kita mencari kerjasama dengan golongan-golongan penduduk ini, wa- 
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laupun mereka itu segan memberikan jawaban tidak kepada kita. 
Dengan demikian kita membatasi kegiatan kita dari kalangan luar. 
Karena sudah menjadi konsep budaya. Di dalam konsep budaya 
inilah kita mencari unsur-unsur yang membentuk suatu rakyat, suatu 
bangsa. (Goenawan Mangoenkoesoemo, 1918, sebagaimana dikutip dalam 
Nagazumi, 1989) 


Lebih jauh, komisaris Boedi Oetomo, Sastrowidjono, pada 
rapat pengurus tanggal 25 Agustus 1912 juga mengakui keanggo- 
taan Boedi Oetomo terdiri dari para priyayi Jawa melalui salah 
satu petikan ucapannya: Ada orang yang berpikir bahwa orga- 
nisasi kita, Boedi Oetomo, bukanlah organisasi rakyat J awa, 
melainkan organisasi kaum priyayi. Sedikit banyak ini tentu saja 
benar, oleh karena anggotanya hampir semua kaum priyayi. Se- 
dangkan rakyat kecil yang ingin menjadi anggota takut, dan tidak 
didorong pula agar berani masuk. (Boedi Oetomo 1913, Thn. 4, 
No. 11, sebagaimana dikutip Nagazumi) 

Dalam hal keanggotaan, Nagazumi menyimpulkan, keanggo- 
taan Boedi Oetomo yang hanya diisi orang-orang Jawa ini dika- 
renakan kurangnya kesadaran akan persatuan nasional pada pen- 
duduk Indonesia secara menyeluruh serta terdapat sikap antipati 
yang berkepanjangan antara golongan penduduk Jawa yang pri- 
bumi dan yang non-j awa. 


Berbagai Tanggapan Atas Berdirinya Boedi Oetomo 

Kelahiran Boedi Oetomo memang mengejutkan dan berbagai 
tanggapan pun segera meluncur karenanya. 

Tanggapan yang paling dekat tentu berasal dari guru-guru 
STOVIA, sosok-sosok yang paling dekat keberadaannya dengan 
sepak terjang Soetomo dan kawan-kawannya. Beberapa guru 
STOVIA merasa risau melihat Soetomo dan kawan-kawannya ter- 
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libat aktif dalam organisasi Boedi Oetomo. Kerisauan para guru 
STOVIA bisa jadi beralasan mengingat status Soetomo dan kawan- 
kawannya masih berada dalam pengawasan dan didikan mereka. 
Ketidakberhasilan mereka “membina” Soetomo dan kawan-ka- 
wannya di jalur yang dikehendaki pemerintah bisa jadi akan mem- 
buat mereka tampak salah pada pandangan pemerintah. Kondisi 
yang membuat posisi mereka menj adi runyam. Itu sebabnya para 
guru STOVIA pernah mengancam akan mengeluarkan Soetomo 
dari STOVIA dan menuduh Soetomo berusaha melawan pemerin- 
tah kolonial, sebuah langkah yang menjadi perisai diri jika kema- 
rahan pemerintah tertuju kepada mereka. 

Perihal masalah tanggapan dari pihak STOVIA ini, Soetomo 
memberikan pernyataan: 


Sekali peristiwa saya hampir-hampir dikeluarkan dari sekolah 
dokter itu, oleh karena kedudukan saya sebagai ketua organisasi kami. 
Sementara guru menuduh saya hendak berusaha melawan pemerin- 
tah. Menjawab tuduhan itu, atas usul Goenawan, teman-teman kami 
pun minta agar mereka juga dikeluarkan jika saya dikeluarkan. 

Untung direktur sekolah ialah Dr. H.F. Roll, orang yang berpan- 
dangan luas. Dalam rapat guru, direktur melemparkan pertanyaan 
kepada rekan-rekannya sebagai berikut: “Tidak adakah seorang pun 
di antara Anda sekalian yang hadir di sini yang seradikal seperti Soe- 
tomo ketika Anda berumur delapan belas tahun?” 

Pengaruh pertanyaan itu ternyata menguntungkan saya. 

Dengan suara bulat teman-teman menyampaikan pendiriannya 
sebagai berikut: “Soetomo sebagai ketua mempunyai tugas menje- 
laskan semua gagasan dan cita-cita yang bergelora di dada kami. Jika 
ia harus dikeluarkan karena itu, maka Tuan juga harus mengeluarkan 
mereka di antara kami yang mempunyai keyakinan dan cita-cita yang 
sama. Semata-mata kami belum berkesempatan untuk menyatakan 
keyakinan dan cita-cita kami itu.” (R. Soetomo, “Kenang-kenangan 1933”, 
sebagaimana dikutip dalam Nagazumi, 1989). 
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Sementara pemerintah kolonial tampak berhati-hati me- 
nanggapi kelahiran Boedi Oetomo, meski kekhawatiran luar biasa 
tampak pada pejabat-pejabat Belanda. Pemerintah masih me- 
nunggu hendak ke mana Soetomo dan kawan-kawannya itu mem- 
bawa Boedi Oetomo dan meraba-raba bagaimana sifat organisasi 
baru tersebut. Jika organisasi Boedi Oetomo bersifat moderat 
dan menjauhi radikalisme, pemerintah akan bisa menerima ke- 
hadirannya, meski tidak akan melepaskan pengawasan ketat 
mereka. Bagaimanapun juga, pemerintah kolonial tidak akan me- 
rasa senang melihat sebuah organisasi pribumi berkembang men- 
jadi besar dan kuat yang akan menj adi ancaman bagi pemerintah. 
Terlebih-lebih jika terdapat suara-suara radikal di dalam organisasi 
tersebut. Pemerintah kolonial pasti akan menumpas keradikalan 
dalam organisasi tersebut, seperti yang mereka lakukan pada 
tokoh-tokoh radikal dalam Indische Partij, 4 tahun sesudah ke- 
lahiran Boedi Oetomo. Pemerintah kolonial tampaknya cukup 
lega melihat Boedi Oetomo yang di awal-awal berdirinya tersebut 
menunjukkan sifat moderatnya. Sifat moderat dan cenderung 
bersahabat dengan pemerintah kolonial seperti yang ditunj uk- 
kan Boedi Oetomo kemudian, tidak akan membuat pemerintah 
kolonial berang dan bahkan sebaliknya, seperti yang ditulis Th. 
Thomas!is, “Pemerintah akan menyusukan Boedi Oetomo dengan 
dadanya seperti terhadap anak atau buah ciptaannya sendiri.” 

Menanggapi kelahiran Boedi Oetomo, sikap para penjabat 
Belanda -tentu saja - lebih cenderung mempertimbangkan dari 
sudut kegunaannya bagi pemerintah kolonial ketimbang dari su- 


16 Th. Thomas adalah pemimpin redaksi mingguan independen yang terbit di Batavia, 
Jong-Indie. Ia menulis karangan perihal hubungan pemerintah kolonial dan Boedi 
Oetomo pada mingguan Jong-Indie tanggal 3 Oktober 1908 ketika Boedi Oetomo 
menyelenggarakan kongres pertamanya di Yogyakarta. 
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dut nilai kepentingan organisasi itu sendiri. Bisa disebutkan, 
mereka terbagi menjadi 2 kelompok, yakni mereka yang campur 
tangan dan golongan yang lepas tangan. 

Beberapa pejabat Belanda menyarankan pemerintah kolonial 
agar “menggunakan” Boedi Oetomo untuk kepentingan peme- 
rintah, seperti difungsikan sebagai alat pemerintah dalam meng- 
urus candu. Sebelumnya, sejak tahun 1894 pemerintah kolonial 
telah mengambil alih monopoli produksi dan perdagangan candu 
dari pedagang-pedagang berlisensi yang sebagian besar adalah 
orang-orang Cina. Karena pengambilalihan tersebut, maka peme- 
rintah membutuhkan tenaga-tenaga pribumi untuk dipekerjakan 
pada opiumregie (kantor-kantor pengawasan candu) yang terda- 
pat di seluruh Jawa. Anggota Boedi Oetomo, menurut saran be- 
berapa pejabat Belanda, bisa dimanfaatkan untuk keperluan ter- 
sebut. Namun demikian saran “memanfaatkan” Boedi Oetomo 
sebagai alat pemerintah dalam masalah candu tidak jadi dilaksa- 
nakan. 

Tanggapan Gubernur Jenderal J .B. van Heutsz tampak lebih 
netral dalam menanggapi kelahiran Boedi Oetomo. Van Heutsz 
menilai Boedi Oetomo sebagai organisasi akan dapat menghasil- 
kan sesuatu yang bermanfaat bagi negeri dan rakyat asalkan sej ak 
pertama pimpinan organisasi tersebut berada di tangan yang 
baik. 

Tidak ada tanggapan khusus dari para priyayi tinggi pada 
berdirinya Boedi Oetomo, mengingat mereka memandang Boedi 
Oetomo hanyalah organisasi para priyayi rendahan belaka. Ke- 
tinggian derajat kepriyayian mereka, dalam pandangan mereka, 
membuat mereka hanya berasyik-masyuk dengan kalangan me- 
reka sendiri yang sempit lagi terbatas. Sebagai kalangan - yang 
mengaku dan diakui - elit dalam pandangan masyarakat J awa, 
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mereka akan berusaha menj aga jarak dengan organisasi pribumi. 
Hal-hal yang lebih menguntungkan pemerintah yang akan me- 
langgengkan jabatan dan status mereka, lebih mereka pedulikan 
dibanding memperhatikan suara rakyat pribumi kebanyakan. 
Dengan demikian mereka sama sekali tidak terpikir, apalagi ter- 
tarik, untuk ikut dalam organisasi Boedi Oetomo yang baru didi- 
rikan tersebut. Sekalipun demikian, mereka juga tidak memusuhi 
Boedi Oetomo dan juga tidak menganggap Boedi Oetomo sebagai 
organisasi yang mengancam kedudukan mereka selaku priyayi 
tinggi. 

Tanggapan yang agak melegakan justru datang dari para pe- 
muka golongan Etis. Bayangan van Deventer akan kelahiran kem- 
bali Indonesia jika masyarakat Indonesia mendapatkan pendidik- 
an yang baik seakan kian mendekati kenyataan mengingat tuj u- 
an mendapatkan pendidikan yang baik bagi masyarakat tercan- 
tum dalam cita-cita yang hendak diraih Boedi Oetomo. Van De- 
venter menyadari potensi besar dalam organisasi baru itu dan 
merasa gembira menyambut kelahirannya. Bisa disebutkan, go- 
longan Etis sangat menaruh harapan dengan organisasi baru ben- 
tukan Soetomo dan kawan-kawannya tersebut. 


Bukan Organisasi Pertama Hindia-Belanda 

Betapapun mencengangkan dan mengagetkannya ketika 
Boedi Oetomo dinyatakan berdiri pada tanggal 20 Mei 1908, se- 
sungguhnya Boedi Oetomo bukan organisasi pertama di Hindia 
Belanda, meski Boedi Oetomo disebutkan organisasi modern In- 
donesia pertama yang dibentuk menurut cara Barat. Beberapa 
organisasi telah lebih dahulu berdiri dibandingkan Boedi Oetomo 
meski gaungnya tidak terlalu menggema dibandingkan organisasi 
yang didirikan Soetomo dan kawan-kawan STOVIA-nya tersebut. 
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Hasrat pada kalangan elite pribumi untuk memperj uangkan 
kepentingan mereka sendiri sesungguhnya telah tumbuh sebe- 
lum kelahiran Boedi Oetomo. Kenyataan seperti itu dapat dilihat 
pada dua majalah yang terbit ketika itu, Retnodoemilah" dan 
Pewarta Prijaji8, yang sebagian besar isi artikelnya membicara- 
kan masalah kondisi Jawa yang kian memburuk dengan perhatian 
khusus pada kalangan priyayi. 

Organisasi pribumi yang berdiri di awal tahun 1900-an adalah 
Mardiwara yang berarti Berupaya. Majalah Retnodoemilah pada 
tanggal 4J anuari 1901 menulis artikel perihal berdirinya perkum- 
pulan tersebut. Terbentuknya Mardiwara yang beranggotakan 
kaum terpelajar J awa? itu disebabkan keprihatinan mereka pada 
kondisi ekonomi bangsa Jawa yang jauh tertinggal jika diban- 
dingkan para pendatang di tanah Jawa, seperti orang-orang 
Cina, Arab, dan juga J epang. Terlebih-lebih orang-orang Cina imigran 


1 Majalah yang terbit pertama kali pada tahun 1895 yang diterbitkan dalam bahasa 
Melayu dan Jawa. Pemimpin redaksi pertama adalah F.L. Winter, seorang penulis 
banyak buku perihal sastra Jawa. Sejak tahun 1901 artikel-artikel pada majalah Retno- 
doemilah mengalami perubahan yang mencolok ketika keredaksian majalah tersebut 
ditangani oleh Dokter Wahidin Soedirohoesodo. Kebanyakan tulisan dalam Retnodoe- 
milah yang jelas bercorak kebangsaan, hanya terbit dalam edisi berbahasa Jawa dan 
tidak pada yang edisi Melayu. 

18 Majalah yang terbit pertama kali pada tahun 1900. 

19 Nagazumi menyebutkan, kata priyayi berasal dari kata para-yayi yang berarti para 
saudara sang raja. Semula — barangkali — dimaksudkan sebagai pertalian darah dengan 
raja atau bupati. Namun setelah bertahun-tahun kemudian, istilah tersebut telah kehi- 
langan maknanya. Istilah priyayi pada umumnya diartikan untuk menyebut para pejabat 
pemerintahan pribumi yang berkedudukan rendah atau berumur lebih muda ketimbang 
raja atau bupati. Golongan priyayi akhirnya digunakan sebagai penyebutan kolektif 
terhadap elite Jawa, termasuk di dalamnya bupati. 

2 Anggota perkumpulan Mardiwara lebih dari 100 orang yang terdiri dari para pembesar 
dari kalangan kesultanan Yogyakarta serta priyayi di luar kalangan kesultanan Yogya- 
karta. Salah seorang anggotanya adalah Bupati Magelang R.T. Danoesoegondo yang 
kelak akan menjadi komisaris Boedi Oetomo setelah Tjipto Mangenkoesoemo mengun- 
durkan diri dari jabatan komisaris. 
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telah membentuk organisasi Tiong Hoa Hwee Koan2, meski or- 
ganisasi itu dibentuk sebagai protes orang-orang Cina di Hindia 
Belanda terhadap keputusan pemerintah kolonial yang memberi- 
kan kedudukan pada bangsa Jepang sama dengan bangsa Eropa 
pada tahun 1899 serta protes mereka karena merasa dipinggirkan 
tanpa diberikan jatah dalam setiap perkembangan pendidikan yang 
baru. Pendirian Tiong Hoa Hwee Koan memicu berdirinya Mardiwara. 

Perlu juga diketengahkan sebuah perkumpulan yang bernama 
Suria Sumirat (Matahari bersinar). Perkumpulan ini didirikan di 
Semarang pada tahun 1901. Perkumpulan ini bisa disebutkan se- 
bagai organisasi para pengrajin yang berorganisasi untuk meng- 
galakkan perkembangan keterampilan kerja tangan dan perda- 
gangan, baik untuk bangsa Eropa maupun pribumi. Sifat perkum- 
pulan ini semacam koperasi pengrajin. Para anggota diberikan 
pendidikan dalam berbagai keterampilan yang berhubungan de- 
ngan pekerjaan pertukangan kayu dan logam. Selain itu perkum- 
pulan ini juga digunakan sebagai tempat untuk memesan dan 
membeli barang-barang yang dibutuhkan serta diharapkan per- 
kumpulan dapat menjadi penyalur barang-barang berkualitas 
baik. 

Pada tahun 1903 terbentuk persatuan pembaca Pewarta Pri- 
jaji yang terbentuk di 17 ibukota karesidenan di Jawa dan Madura 
dengan 30 cabang-cabangnya lagi di berbagai ibukota daerah 
kabupaten. Anggota-anggota persatuan pembaca Pewarta Prijaji 
berasal dari kalangan priyayi lapisan bawah, seperti penjabat 
juru tulis kontrolir kolonial, juru tulis asisten residen dan pejabat 


2 Tiong Hoa Hwee Koan didirikan pada tanggal 17 Maret 1900 dan mendapat pengakuan 
gubernur jenderal pada tanggal 3 Juni 1900. Tuntutan mereka akan pendidikan untuk 
orang-orang Cina akhirnya dipenuhi pemerintah kolonial dengan terbentuknya Hol- 
landsc Chinesche School (HCS) pada tahun 1908. 
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pengadilan, atau priyayi dalam jabatan seperti wedana, asisten 
wedana, jaksa, dan polisi2. Organisasi ini tampaknya dibentuk 
sebagai sarana untuk sekadar memudahkan komunikasi di antara 
para anggota. 

Sekitar tiga atau empat tahun sebelum kelahiran Boedi Oeto- 
mo telah berdiri Al-J am'iyat al Khairiyah di Batavia. Al-J am'iyat 
al Khairiyah didirikan sebagai sarana perlindungan dan kerjasama 
ekonomi yang memantulkan rasa agama (Islam) yang kuat3. Al- 
Jam'iyat al Khairiyah didirikan oleh orang-orang Arab dan Suma- 
tera yang bersatu padu untuk menghadapi kekuatan Cina di Hin- 
dia-Belanda dalam bidang ekonomi. Meski hanya minoritas jum- 
lahnya, namun orang-orang Cina mampu menguasai ekonomi di 
Jawa. Mereka terkenal cerdik, ulet, dan tekun dalam berusaha. 
Sekalipun dalam bidang pegadaian dan hak monopoli candu telah 
diambil alih pemerintah kolonial Belanda hingga hanya menyisa- 
kan bidang usaha pinjam-meminj am yang masih mereka kuasai, 
namun dominasi mereka dalam bidang ekonomi di Jawa masih 
tetap kentara. Ketika orang-orang Cina kemudian mengalihkan 
modal yang selama itu mereka gunakan untuk usaha pegadaian 
dan monopoli candu ke industri-industri lokal, toko-toko kecil 
dan usaha perdagangan lainnya yang selama itu menjadi lahan 
berusaha orang-orang Arab, Sumatera, dan para saudagar serta 
pengusaha Jawa, ketika itulah pergesekan dan pertentangan di 
antara mereka terjadi. Dan untuk menghadang laju penguasaan 
ekonomi oleh orang-orang Cina itulah Al-J am'iyat al Khairiyah 
didirikan. 


2 Semua jenis pekerjaan atau jabatan itu digolongkan Koesoemo Oetoyo termasuk 
jenis-jenis jabatan yang diduduki oleh priyayi. 

2 Yan Niel, Robert. Munculnya Elit Modern Indonesia, hal 123. Jakarta: PT Dunia 
Pustaka Jaya, 1984. 
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Sekitar dua tahun sebelum Boedi Oetomo lahir, telah berdiri 
pula sebuah organisasi yang didirikan oleh Raden Mas Tirtoadi- 
soerjo: Sarekat Prijaji. Organisasi ini bertujuan memperj uang- 
kan agar anak-anak Jawa bisa mendapatkan pendidikan Barat 
(Belanda). Sarekat Prijaji merupakan basis untuk menerbitkan 
koran mingguan Medan Prijaji (1907 - 1912). 

Perbedaan Boedi Oetomo dibanding organisasi-organisasi 
yang telah lahir sebelumnya terletak pada sikap dan cara pengor- 
ganisasian serta juga sasaran yang hendak dicapai. Berhubungan 
dengan pemerintah kolonial, Boedi Oetomo lebih “bersahabat” 
secara luwes sehingga kehadirannya bisa diterima dan disahkan 
pemerintah. Dengan cara “persahabatan” itulah, meski kerap 
dinilai sebagai organisasi yang diberi hati oleh pemerintah oleh 
beberapa kalangan, Boedi Oetomo mampu terus berkiprah dalam 
perjuangannya selama 27 tahun sebelum akhirnya bergabung ke 
dalam Partai Indonesia Raya (Parindra). Cara lebih “bersahabat” 
dengan pemerintah kolonial tidak ditempuh Raden Mas Tirto- 
adisoerjo2 dengan Sarekat Prijaji-nya. Ia malah lebih mengede- 


4 Raden Mas Tirtoadisoerjo dilahirkan di Blora, Jawa Tengah, tahun 1880. Ia termasuk 
kalangan priyayi cukup tinggi. Ayahnya adalah Raden Ngabehi Muhammad Chan Tir- 
todipuro yang bertugas sebagai petugas pajak. Sedangkan kakeknya adalah Raden Mas 
Tumenggung Tirtonoto, Bupati Bojonegoro. Tirtoadisoerjo yang lulusan OSVIA tersebut 
dikenal selaku journalist (wartawan) pertama Boemipoetera hingga disebut oleh Mas 
Marco Kartodikromo sebagai Induk Jurnalis. Ia juga tercatat sebagai redaktur kepala 
pertama bagi sejarah orang pribumi di Hindia-Belanda dan Pengelola serta pemimpin 
14 surat kabar, di antaranya: Pembrita Betawi, Soenda Berita, Medan Prijaji, Soeloeh 
Keadilan, Poetri Hindia, Sarotomo, Soeara B.O.W., Soeara Spoor dan Tram, Soeara- 
urna. 

Perihal Tirtoadisoerjo, Soewardi Soerjaningrat (Ki Hadjar Dewantara) menulis dalam 
buku kenang-kenangannya pada tahun 1952: “Kira-kira pada tahun berdirinya Boedi 
Oetomo ada seorang wartawan modern, yang menarik perhatian karena lancarnya dan 
tajamnya pena yang ia pegang. Yaitu almarhum R.M. Djokomono, kemudian bernama, 
Tirtoadisoerjo, bekas murid STOVIA yang waktu itu bekerja sebagai redaktur harian 
Bintang Betawi (yang kemudian bernama Berita Betawi) lalu memimpin Medan Prijaji 
dan Soeloeh Keadilan. Beliau boleh disebut pelopor dalam lapangan jurnalistik.” 
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